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ABSTRAK 

 

Teknologi, publikasi, dan lisensi hiburan, dan merek dan lisensi barang dagangan 

adalah tiga jenis lisensi yang dikenal berdasarkan bidang kekayaan intelektual. 

Berbicara tentang komersialisasi berarti membahas untung rugi antara penjual dan 

pembeli. Hak Kekayaan Intelektual pada dasarnya mencakup hak milik hasil 

pemikiran, yang dimiliki oleh pemiliknya dan tetap dan eksklusif hak yang dimiliki 

oleh pihak lain dengan izin pemilik, seperti mengumumkan, memperbanyak, 

menggunakan, atau menghasilkan produk tertentu. OnlyFans itu sendiri ialah platform 

media sosial berlangganan yang memungkinkan pencipta konten untuk memonetisasi 

konten dewasa, eksplisit, atau non-dewasa mereka. Para pengguna, yang sering 

disebut sebagai "creators", dapat mengunggah berbagai jenis konten, termasuk foto, 

video, dan pesan langsung, dan kemudian menetapkan biaya berlangganan bulanan 

untuk pengguna lain yang ingin mengakses konten tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Menurut Peter 

Mahmud Marzuki penelitian hukum normatif bersifat preskriptif dimana objek ilmu 

hukum merupakan koherensi antara norma hukum dan prinsip hukum, antara aturan 

hukum dan norma hukum, serta antara tingkah laku individu dengan norma hukum. 

Pasal 1 Ayat (1) UU Hak Cipta menjelaskan bahwa Hak Cipta adalah hak eksklusif 

yang secara otomatis diperoleh oleh Pencipta ketika karyanya diwujudkan dalam 

bentuk materi, dengan tetap memperhatikan batasan yang ditetapkan oleh hukum. 

Pada ayat (2), dijelaskan bahwa Pencipta dapat berupa individu maupun kelompok 

yang secara mandiri atau bersama-sama menciptakan karya yang memiliki 

karakteristik khas dannbersifat pribadi. Oleh karena itu, hak eksklusif dalam Hak 

Cipta hanya dimiliki oleh Pencipta itu sendiri, baik sebagai individu maupun 

kelompok. Jika ditarik kesimpulan dari pendapat R. Soesilo dan S.R. Sianturi bahwa 

kesusilaan adalah sesuatu yang tidak hanya berhubungan dengan nafsu kelamin dan 

seksualitas. Tetapi juga perbuatan yang sesuai dengan sifat masyarakat dalam suatu 

masyarakat tertentu menilai perbuatan tersebut sebagai perbuatan yang tidak pantas 

dan tidak berakhlak. Jadi pada dasarnya KUHP memasukan pornografi ke dalam delik 

kesusilaan karena permasalah pornografi lebih dilihat dari sudut pandang persoalan 

moralitas. 

Kata kunci : Hak cipta, Konten Pornografi,Onlyfans   
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ABSTRACT 

 

Technology, publications, and entertainment licensing, and brand and merchandise 

licensing are three types of licenses known under the field of intellectual property. 

Talking about commercialization means discussing profit and loss between sellers 

and buyers. Intellectual Property Rights (also known as IPR) basically include 

intellectual property rights, which are owned by the owner and permanent and 

exclusive rights owned by other parties with the owner's permission, such as 

announcing, reproducing, using, or producing certain products. OnlyFans itself is a 

subscription social media platform that allows content creators to monetize their 

adult, explicit, or non-adult content. Users, often referred to as "creators," can upload 

various types of content, including photos, videos, and direct messages, and then set 

monthly subscription fees for other users who want to access that content. The type of 

research used in this research is normative legal research. According to Peter 

Mahmud Marzuki, normative legal research is prescriptive in nature, where the object 

of legal science is coherence between legal norms and legal principles, between legal 

rules and legal norms, and between individual behavior and legal norms. Article 1 

Paragraph (1) of the Copyright Law explains that Copyright is an exclusive right that 

is automatically obtained by the Creator when his work is realized in material form, 

while still observing the limitations set by law. In paragraph (2), it is explained that 

creators can be individuals or groups who independently or jointly create works that 

have unique characteristics and are personal in nature. Therefore, exclusive rights in 

Copyright are only owned by the Creator himself, either as an individual or a group. 

If conclusions are drawn from the opinions of R. Soesilo and S.R. Sianturi that 

morality is something that is not only related to genital desire and sexuality. But also 

actions that are in accordance with the nature of society in a particular society judge 

these actions as inappropriate and immoral. So basically the Criminal Code includes 

pornography as a morality offense because pornography issues are seen more from 

the perspective of morality issues. 

 

Keywords : Copyright, Pornography content, Onlyfans 
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